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ABSTRAK 

PATRI SHELLA (16110010)  PERSEPSI PENGUNJUNG KAWAI KOFIE TERHADAP 

BUDAYA NGOPI SEBAGAI GAYA HIDUP MASYARAKAT DI KOTA BANJARMASIN 

(Studi Pada Kedai Kopi Kawai Kofie)  

Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Mengetahui bagaimana persepsi 

pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee shop sebagai gaya hidup (2) Mengetahui faktor-faktor 

apa yang mempengaruhi persepsi pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee shop sebagai gaya 

hidup  

Tipe penelitian yang digunakan  adalah fenomenologis, fenomenologis berasal dari bahasa 

yunani dengan asal suku kata pahainomenon (gejala/fenomena). Adapun Studi fenomenologi 

bertujuan menggali kesadaran terdalam para subjek mengenai pengalaman beserta maknanya. 

Dimana permasalahan yang diangkat adalah persepsi pengunjung kawai kofie terhadap budaya 

ngopi sebagai gaya hidup masyarakat di kota Banjarmasin, dengan menggambarkan keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang ada atau sebagaimana adanya.  

Dalam hal persepi mengenai coffee shop sebagai gaya hidup masyarakat, khusunya para 

pengunjung Kawai Kofie dalam hal ini perbedaan persepsi setiap individu disebabkan karena 

setiap individu dalam menghayati atau mengamati suatu objek selaras dengan faktor determinan 

yang berkaitan dengan persepsi individu.  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber infromasi yang menghadirkan 

pemikiran baru, memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti, mahasiswa maupun 
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masyarakat umum mengenai persepsi pengunjung. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik 

dengan permasalahan yang dilakukan peneliti, direkomendasikan untuk memperluas dan 

memperdalam kajian dalam penelitian ini, serta disarankan untuk menggali lebih dalam melalui 

observasi langsung di lapangan. Kepada peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat membangun 

hubungan yang baik dengan informan sehingga kegiatan wawancara yang akan dilakukan dengan 

para infroman dapat berlangsung dengan baik dan nyaman  

Kata Kunci : Persepsi, Kedai Kopi,Gaya Hidup  

ABSTRACT 

PATRI SHELLA (16110010) PERCEPTION OF KAWAI COFFEE VISITORS TO NGOPI 

CULTURE AS A COMMUNITY LIFESTYLE IN THE CITY OF BANJARMASIN (Study of Kawai 

Kofie Coffee Shop) 

The purpose of this thesis writing research is (1) Knowing how Kawai Kofie's visitor's 

perception of coffee shop as a lifestyle (2) Knowing what factors influence Kawai Kofie's visitor's 

perception of his coffee shop as a lifestyle 

This type of research used is phenomenological, phenomenological derived from Greek 

with pahainomenon syllable origin (symptoms / phenomena). The phenomenology study aims to 

explore the deepest awareness of the subjects regarding the experience and its meaning. Where 

the problem raised is the perception of visitors to the coffee culture as a lifestyle of people in the 

city of Banjarmasin, by describing the current state of the object of research based on existing 

facts or as they are. 

In the case of perception about the coffee shop as a lifestyle of the community, especially 

the Kawai Kofie visitors, in this case the difference in the perception of each individual is caused 

by each individual experiencing or observing an object in harmony with the determinant factors 

related to individual perception. 

This research is expected to be one of the sources of information that presents new thinking, 

broadens insights and knowledge for researchers, students and the general public regarding 

visitors' perceptions. To the next researchers who are interested in the problems conducted by 

researchers, it is recommended to broaden and deepen the study in this study, and it is 



recommended to dig deeper through direct observation in the field. The next researcher is also 

expected to be able to build a good relationship with the informants so that the interview activities 

that will be conducted with informants can take place well and comfortably 
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PENDAHULUAN 

Coffee shop mulai marak di Indonesia dan menggaet semakin banyak pencinta kopi. Coffee 

shop menyediakan berbagai jenis kopi nusantara serta berbagai cara penyeduhan yang unik. Coffee 

shop saat ini tidak hanya sebagai tempat untuk menikmati kopi, tetapi sudah menjadi bagian dari 

gaya hidup masyarakat yang tinggal di perkotaan.  Kemunculannya dinilai hanya mengikuti gaya 

hidup, karena tidak semua konsumen yang datang ke coffee shop adalah penggemar kopi. 

Fenomena maraknya coffee shop juga terjadi di Banjarmasin. Coffee shop dapat menjadi tempat 

pertemuan dengan rekan bisnis, mengerjakan tugas, bahkan tempat diskusi anak muda. 

Seiring berkembangnya jumlah kedai-kedai kopi kelas menengah atas tentu mengundang 

perhatian masyarakat remaja. Hal ini dikarenakan masyarakat remaja saat ini cenderung memiliki 

gaya hidup yang berkutat pada urusan menunjukan kelas sosial. Salah satu gaya hidup yang 

berkembang adalah gaya hidup meminum kopi di coffee shop. Tidak jauh berbeda dengan 

masyarakat yang menjadikan kopi seolah minuman wajib yang diminum setiap hari, remaja di 

Indonesia kini juga menerapkan kebiasaan minum kopi tersebut. Fenomena yang terjadi pada 

remaja saat ini adalah fenomena remaja mengunjungi kedai kopi untuk nongkrong berjamjam 

walaupun minum kopi hanya segelas. Sangat sulit membedakan pemuda yang berkunjung ke 

sebuah kedai kopi hanya untuk meminum kopi atau memiliki tujuan lain. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Persepsi Pengunjung Kawai Kofie Terhadap Budaya Ngopi Sebagai Gaya Hidup Masyarakat di 

Kota Banjarmasin (Studi Pada Kedai Kopi Kawai Kofie)”.   

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang dimana proses penelitian 

ini metedeologi berdasarkan fenomena dan masalah manusia. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas tentang persepsi pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee shop 

sebagai gaya hidup. Penelitian ini melibatkan enam orang informan dari pengunjung Kawai Kofie 

yang dimintai penjelasan dan infomasi mendalam terkait tujuan penelitian yang dituangkan dalam 

bab satu penelitian ini. Tujuan tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi pengunjung 

Kawai Kofie terhadap budaya ngopi sebagai gaya hidup. Perbedaan persepsi setiap individu 

disebabkan karena setiap individu dalam menghayati atau mengamati suatu objek selaras dengan 

berbagai faktor determinan yang berkaitan dengan persepsi seorang individu.  

Persepsi para pengunjung Kawai Kofie terhadap budaya ngopi sebagai gaya hidup dalam 

hal ini:  

1. Lingkungan fisik dan sosial  

Lingkungan fisik dalam hal ini adalah keaadaan sekitar yang mempengaruhi para 

pengunjung baik secara langsung maupun tidak langsung, lingkungan rumah, kantor dan kampus 

secara tidak langsung mempengaruhi para pengunjung mengenai coffee shop. Sebagian besar para 

pengunjung adalah mahasiswa, banyak dari para pengunjung yang memilih coffee shop untuk 

mengerjakan tugas, skripsi ataupun pekerjaan lainnya dikarenakan lokasi Kawai Kofie terjangkau 

dari rumah dan kampus mereka, maka dalam hal ini lingkungan fisik yaitu kampus dan rumah 

menjadi hal yang mempengaruhi persepsi para pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee shop 

sebagai gaya hidup. Lingkungan sosial adalah interaksi manusia dengan manusia lainnya, dalam 

hal ini interaksi para pengunjung dengan lingkungan kampus dan kantor juga menjadi hal yang 

membentuk persepsi para pengunjung, bertemu dengan client, meeting, ataupun hanya sekedar 

nongkrong di coffee shop bersama teman-teman dan rekan kantor menjadi hal yang biasa yang 

dapat kita temui di coffee shop saat ini.   

2. Kebutuhan dan tujuan hidup  

Dalam hal kebutuhan untuk sebagian besar para pengunjung coffee shop sudah menjadi 

kebutuhan bagi mereka. Bagi mereka coffee shop sudah menjadi sarana kebutuhan akan hiburan. 

Dalam hal ini, para pengunjung yang sebagian besarnya adalah mahasiswa, mengatakan dapat 

mengunjungi coffee shop dalam waktu dua hingga tiga kali dalam seminggu. Selain hanya untuk 

nongkrong, berkumpul dengan teman-teman, banyak dari mereka yang memang pecinta kopi dan 



sudah memiliki menu kopi favorite mereka di Kawai Kofie. Untuk para pengunjung coffee shop 

yang bukan pecinta kopi juga dapat menikmati menu-menu lainnya.   

3. Pengalaman masa lampau  

Persepsi seseorang terhadap sebuah objek mengenai realitas (sosial) yang telah dipelajari. 

Dalam hal ini adalah persepsi para pengunjung Kawai Kofie terhadap budaya ngopi sebagai gaya 

hidup. Para pengunjung mengatakan seiring berkembangnya jaman saat ini, coffee shop juga 

semakin berkembang, tidak hanya tempat untuk minum kopi, tapi banyak orang yang 

menghabiskan waktunya di coffee shop mulai dari mengerjakan tugas, rapat, bertemu client, 

nongkrong hingga bekumpul dengan teman-teman. Durasi waktu yang mereka habiskan juga 

cukup lama dua hingga lima jam. Pengunjung juga mengatakan, coffee shop saat ini sudah 

memiliki fasilitas yang membuat mereka betah untuk duduk berlama-lama di coffee shop seperti 

fasilitas wi-fi, suasana yang nyaman, dan pelayanan yang baik.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya persepsi pengunjung antara lain:  

a) Faktor ciri-ciri  

Dalam hal ini nilai yang dimiliki oleh para pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee shop 

adalah bahwa coffee shop sudah multifungsi tidak hanya untuk tempat minum kopi, seiring 

berjalannya waktu dan perkembangan zaman saat ini, pertimbangan para konsumen akan coffee 

shop sebagai sarana hiburan ataupun media untuk berkumpul dengan keluarga, sahabat, bisnis 

dengan client tidak hanya sebatas tempat untuk minum kopi. Dalam hal ini juga, para pengunjung 

Kawai Kofie memutuskan untuk menghabiskan banyak waktu mereka di coffee shop walaupun 

hanya sebatas untuk nongkrong dan mengerjakan tugas. Para pengunjung juga mengaku bahwa 

coffee shop saat ini sudah memiliki fasilitas yang membuat mereka betah berlama-lama di coffee 

shop seperti jaringan wi-fi, tempat yang nyaman, dan pelayanan yang baik.   

b) Faktor pribadi   

Dalam hal ini para pengunjung Kawai Kofie memiliki minat yang sama akan kopi, 

sebagian besar dari pengunjung Kawai Kofie menikmati menu kopi yang dimiliki dan disediakan 

oleh Kawai Kofie dan begitu juga dengan pengunjung lainnya, mereka menyatakan mereka sudah 

memiliki menu favorit masing-masing baik itu menu makanan dan menu minuman yang ada di 



Kawai Kofie. Para pengunjung di Kawai Kofie juga mengatakan sangat menyukai suasana yang 

dihadirkan oleh Kawai, pengunjung merasa nyaman dengan suasana Kawai Kofie sehingga 

mampu menghabiskan waktu hingga berjam-jam saat mengunjungi Kawai Kofie.   

c) Faktor perbedaan kurtural  

Dalam hal ini para pengunjung memiliki persepsi yang positif akan peristiwa ngopi di 

coffee shop sebagai gaya hidup masyarakat, menurut para pengunjung seiring perkembangan 

jaman, menghabiskan waktu di coffee shop bukan lah hal yang jarang lagi, dari semua kalangan 

umur dapat kita jumpai saat kita mengunjungi coffee shop. Fungsi dari coffee shop itu sendiri saat 

ini tidak hanya sebatas untuk tempat minum kopi, di coffee shop kita bisa bertemu dengan teman-

teman, rapat dengan client, mengerjakan tugas, skripsi dan juga hanya sekedar nongkrong. Seiring 

perkembangan jaman saat ini juga coffee shop tidak hanya menyediakan menu kopi, coffee shop 

menghadirkan banyak menu-menu lainya seperti jus, snack, dessert hingga makanan berat.  

KESIMPULAN 

Sebagai penutup, berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi pengunjung Kawai Kofie 

terhadap budaya ngopi sebagai gaya hidup masyarakat di kota Banjarmasin, dapat dikemukakan 

bagian-bagian penting yang merupakan kesimpulan dari penelitian sebagai berikut:  

1. Dalam hal persepi mengenai budaya ngopi sebagai gaya hidup masyarakat di Kota 

Banjarmasin, khusunya para pengunjung Kawai Kofie dalam hal ini perbedaan persepsi setiap 

individu disebabkan karena setiap individu dalam menghayati atau mengamati suatu objek selaras 

dengan faktor determinan yang berkaitan dengan persepsi individu, yaitu lingkungan fisik dan 

sosial, lingkungan fisik dalam hal ini adalah keadaan sekitar yang mempengaruhi para pengunjung 

baik secara langsung maupun tidak langsung, lingkungan rumah, kantor dan kampus secara tidak 

langsung mempengaruhi para pengunjung mengenai coffee shop. Lingkungan sosial adalah 

interaksi manusia dengan manusia lainnya, dalam hal ini interaksi para pengunjung dengan 

lingkungan kampus, kantor juga menjadi hal yang membentuk persepsi para pengunjung, bertemu 

dengan client, meeting, ataupun hanya sekedar nongkrong sambil ngopi di coffee shop bersama 

teman-teman dan rekan kantor menjadi hal yang biasa yang dapat kita temui di coffee shop saat 

ini. Kebutuhan dan tujuan hidup, dalam hal kebutuhan untuk sebagian besar para pengunjung 

coffee shop sudah menjadi kebutuhan bagi mereka. Bagi mereka coffee shop sudah menjadi sarana 



kebutuhan akan hiburan. Pengalaman masa lampau, persepsi seseorang terhadap sebuah objek 

mengenai realitas (sosial) yang telah dipelajari. Dalam hal ini adalah persepsi para pengunjung 

Kawai Kofie terhadap coffee shop sebagai gaya hidup.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee shop 

sebagai gaya hidup antara lain, Faktor ciri-ciri, dalam hal ini nilai yang dimiliki oleh para 

pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee shop adalah bahwa coffee shop sudah multifungsi tidak 

hanya untuk tempat minum kopi, seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman saat ini. 

Faktor pribadi dalam hal ini, para pengunjung Kawai Kofie  memiliki minat yang sama akan kopi, 

sebagian besar dari pengunjung Kawai Kofie menikmati menu kopi yang dimiliki dan disediakan 

oleh Kawai Kofie. Dan yang terakhir faktor perbedaan kurtural, dalam hal ini para pengunjung 

memiliki persepsi yang positif akan peristiwa ngopi di coffee shop sebagai gaya hidup masyarakat, 

menurut para pengunjung seiring perkembangan jaman, menghabiskan waktu di coffee shop bukan 

lah hal yang jarang lagi, dari semua kalangan umur dapat kita jumpai saat kita mengunjungi coffee 

shop.  

SARAN 

Setelah melakukan penelitian mengenai persepsi pengunjung Kawai Kofie terhadap coffee 

shop sebagai gaya hidup masyarakat peneliti memiliki saran yang seperlunya dapat menjadi bahan 

masukan bagi berbagai pihak untuk menjadi lebih baik ke depannya. Adapun saran tersebut ialah:  

1. Kawai Kofie dapat mempertahankan eksistensinya dengan menjaga kualitas menu dan 

pelayanan yang sudah ada, selalu memperbaharui serta mengembangkan inovasi baru demi 

kepentingan Kawai Kofie kedepannya.  

2. Kawai Kofie juga sebgaiknya mempertahankan kinerja pada SDM yang sudah ada atau 

memaksimalkan untuk menjadi lebih baik ke depannya  

3. Kawai Kofie juga diharapkan semakin kreatif dan mampu bersaing dengan coffee shop 

lainnya yang ada di Kota Banjarmasin.  

4. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber infromasi yang menghadirkan 

pemikiran baru, memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti, mahasiswa maupun 

masyarakat umum mengenai persepsi pengunjung. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik 



dengan permasalahan yang dilakukan peneliti, direkomendasikan untuk memperluas dan 

memperdalam kajian dalam penelitian ini, serta disarankan untuk menggali lebih dalam melalui 

observasi langsung di lapangan. Kepada peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat membangun 

hubungan yang baik dengan informan sehingga kegiatan wawancara yang akan dilakukan dengan 

para infroman dapat berlangsung dengan baik dan nyaman. 
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